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RINGKASAN 

 

Renanda Rabi’a. 08051181520016. Integrasi Data Citra Landsat dengan Data 

LAI (Leaf Area Index) untuk Menentukan Kerapatan Kanopi Mangrove di 

Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc dan Tengku Zia Ulqodry, S.T., 

M.Si., Ph.D). 

 

Ekosistem Mangrove yang ada di Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai 

Musi mempunyai cakupan wilayah yang cukup luas di Sumatera Selatan. Ekosistem 

mangrove yang ada pada wilayah ini masih alami dan belum terpantau secara 

menyeluruh. Vegetasi mangrove selalu mengalami perubahan luasan yang 

diakibatkan faktor alam ataupun faktor buatan. Ekosistem sangat rentan terhadap 

berbagai ancaman, sehingga sangat perlu dilakukan pemantauan secara terus 

menerus. Pemantauan kondisi mangove menggunakan data penginderaan jauh    

dapat memberikan informasi lebih efektif dan efisien. Metode LAI berbasis data 

penginderaan jauh dilakukan dengan menganalisis nilai spektral citra terhadap 

tutupan kanopi yang didapat dari nilai indeks vegetasi, sehingga dapat memberikan 

informasi tentang sebaran kerapatan hutan mangrove di Muara Sungai Banyuasin 

dan Muara Sungai Musi. 

Tujuan penelitian ini  untuk memetakan sebaran kanopi vegetasi mangrove 

dengan integrasi data penginderaan jauh dan LAI (Leaf Area Index) dan 

menganalisis sebaran dan kerapatan mangrove melalui pemantauan LAI di Muara 

Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi. Manfaat dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai sebaran mangrove di Muara Sungai 

Banyuasin dan Muara Sungai Musi. Sehingga dapat dijadikan menjadi bahan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya dan bahan acuan dalam pengambilan 

kebijakan dalam pelestarian dan pengelolaan kawasan mangrove Sungai Banyuasin 

dan Sungai Musi. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November - Desember 2018 di Muara 

Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi. Interpretasi citra satelit dilakukan di 

Laboratorium Penginderaan Jauh dan SIG Kelautan. Jurusan Ilmu Kelautan 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Dalam 

penelitian ini dilakukan pengolahan data citra dan survei lapangan. Klasifikasi yang 

digunakan dalam pengolahan data citra menggunakan klasifikasi terbimbing. 

Kemudian dilakukan analisis nilai NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) 

menggunakan band inframerah dekat dan band merah. Penentuan titik stasiun 

ditentukan berdasarkan pertimbangan kondisi kerapatan kawasan mangrove di 

Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi yang berjumlah 10 titik stasiun. 

Data lapangan dianalisis secara deskriptif kuantitatif yang didapat dari hasil 

pengukuran kerapatan tegakan, penutupan jenis, LAI dan diameter pohon disetiap 

stasiun lapangan, kemudian dilakukan korelasi antara nilai NDVI dan LAI untuk 
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mengetahui seberapa besar hubungan antara kedua variabel. Hasil korelasi 

diintegrasikan dengan citra NDVI untuk mendapatkan peta validasi sebaran 

kerapatan kanopi mangrove hasil survei lapangan di Muara Sungai Banyuasin dan 

Muara Sungai Musi. 

Hasil penelitian menunjukkan sebaran luasan mangrove di Muara Sungai 

Banyuasin dan Muara Sungai Musi pada tahun 2008, 2013 dan 2018 yaitu 27.417,6 

ha; 26.095,32 ha dan 22.604,04 ha. Sebagian besar mangrove yang mendominasi 

di Muara Sungai Banyuasin yaitu genus Avicennia dan Rhizophora sedangkan jenis 

yang lebih mendominasi di Muara Sungai Musi yaitu Avicennia  dan Sonneratia. 

Berdasarkan data lapangan terdapat 2 stasiun yang terkategorikan rapat dengan, 7 

stasiun terkategorikan sedang dan 1 stasiun terkategorikan jarang.  

Semakin tinggi nilai NDVI maka tutupan kanopi akan semakin besar, korelasi 

yang didapat antara nilai NDVI dan LAI yakni 0,5591 yang menujukkan bahwa 

korelasi tersebut memiliki hubungan cukup tinggi. Besar kecilnya nilai korelasi ini 

dapat dipengaruhi oleh tutupan awan yang bersifat intensif pada saat pengukuran di 

lapangan, banyak sedikitnya cahaya yang diterima oleh kanopi dan perbedaan 

musim pada pengolahan data citra dan pengukukuran LAI lapangan. Tingkat 

akurasi tutupan kanopi yang didapat sebesar 70% yang menunjukkan bahwa 

integrasi peta sebaran kanopi mangrove memiliki akurasi yang cukup baik. 

Mapping Accuracy (MA) untuk kanopi rapat sebesar 83,33%, kanopi sedang 

sebesar 40% dan kanopi jarang 33,33%.   

Peta hasil integrasi Integrasi peta sebaran kerapatan citra satelit Landsat 

dengan nilai LAI lapangan di Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi 

menghasilkan 4 kelas kategori kerapatan kanopi yaitu kanopi sangat rapat, kanopi 

rapat, kanopi sedang dan kanopi jarang. Total luasan kanopi mangrove di Muara 

Sungai Banyuasin yaitu 18.116,37 ha dan di Muara Sungai Musi 4.487,67 ha. 

Kategori tutupan kanopi di Muara Sungai Banyuasin didominasi oleh kanopi sangat 

rapat dengan persentase tutupan sebesar 48,54% terutama pada sisi kanan Sungai 

dan di Muara Sungai Musi didominasi oleh kanopi rapat dengan persentase tutupan 

sebesar 82,76% 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove merupakan ekosistem yang terdapat di wilayah pesisir yaitu antara 

batas air pasang dan air surut. Ekosistem mangrove berfungsi untuk melindungi 

garis pantai dari erosi, gelombang laut dan menstabilkan tanah dengan menangkap 

endapan material dari darat yang terbawa oleh air sungai. Selain itu, fungsi lain dari 

ekosistem mangrove yaitu sumber makanan, tempat berlindung dan memijah 

berbagai jenis biota. Indonesia merupakan kawasan yang baik untuk perkembangan 

komunitas mangrove. Hal ini didukung dengan panjangnya garis pantai yang 

dimiliki Indonesia. Menurut Nurdiansyah dan Dharmawan (2018), Indonesia 

memiliki luasan ekosistem mangrove sekitar 3,2 juta hektar, yang mencapai 22,6 % 

dari luas mangrove dunia. 

Vegetasi mangrove selalu mengalami perubahan luasan yang diakibatkan 

karena faktor alam dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia (Indica et 

al. 2010). Beberapa aktivitas seperti alih fungsi lahan mangrove maupun konversi 

lahan mangrove menjadi tambak, bagan dan pondasi rumah atau bangunan dapat 

menyebabkan kerusakan dan berkurangnya luasan mangrove di wilayah Sumatera 

Selatan. Pada saat ini kawasan mangrove di wilayah Muara Sungai Banyuasin dan 

Muara Sungai Musi masih belum terpantau secara menyeluruh. Hal ini dapat 

dijadikan sebagai alasan untuk melakukan pemantauan atau monitoring kawasan 

mangrove. 

Ekosistem mangrove sangat rentan terhadap ancaman baik karena manusia 

ataupun karena kondisi alam, sehingga sangat perlu dilakukan pemantauan secara 

terus menerus. Hal ini dilakukan untuk memantau tingkat pertumbuhan dan 

mengidentifikasi wilayah yang memerlukan perbaikan. Ekosistem mangrove 

merupakan salah satu obyek yang bisa di indentifikasi dan dipantau menggunakan 

teknologi penginderaan jauh.  Letak geografi ekosistem mangrove yang berada 

pada daerah peralihan darat dan laut memberikan efek perekaman yang khas 

dibanding obyek vegetasi darat lainnya.  

Salah satu citra satelit yang dapat digunakan untuk pemantauan kondisi 

mangrove adalah Landsat. Landsat-8 memiliki resolusi spektral yang memiliki 



 
 

 
 

kisaran panjang gelombang 0,45 – 1,7 µm. Panjang gelombang akan mengalami 

pemantulan dan penyerapan terhadap vegetasi mangrove yang mempunyai zat hijau 

daun (klorofil) yang menyerap spektrum sinar merah (Band 4) dan memantulkan 

spektrum inframerah dekat (Band 5) (Putra, 2011). Indeks vegetasi digunakan 

untuk menunjukkan kerapatan vegetasi ataupun aspek lain yang berkaitan dengan 

kerapatan. Beberapa metode analisa indeks vegetasi yang dilakukan yaitu NDVI 

(Normalized Difference Vegetation Index). 

Citra satelit terdiri tiga kombinasi kanal yaitu satu kanal inframerah dan dua 

kanal dari spektral tampak (Suwargana, 2008). Komponen yang digunakan dalam 

intensitas pantulan vegetasi mangrove yaitu daun, substrat dan bayangan. Pantulan 

ini didasarkan pada reflektansi kanopi vegetasi. Kanal yang dihasilkan memiliki 

nilai reflektansi yang sensitif terhadap kehijauan vegetasi.  

LAI (Leaf Area Index) merupakan luas daun pada setiap unit luas permukaan 

tanah yang tertutupi kanopi pohon yang kemudian diproyeksikan pada bidang datar. 

Kanopi terbentuk karena pohon yang memiliki cabang yang banyak, pohon yang 

rapat dan daun yang lebar, sehingga membentuk atap pohon. Indeks LAI diperoleh 

dari data citra satelit untuk area mangrove untuk menunjukkan hubungan dekat 

antara LAI dengan persentase penutupan kanopi. Menurut Arhatin (2007) estimasi 

LAI dilakukan dengan pendekatan hiperspektral indeks vegetasi. Indeks vegetasi 

dapat membentuk kombinasi beberapa spektral kanal menggunakan operasi 

penambahan, pembagian, perkalian antara kanal yang satu dengan yang lainnya. 

Indeks vegetasi memberikan nilai-nilai gambaran tentang tingkat kehijauan. 

Teknologi penginderaan jauh yang memanfaatkan gelombang dapat 

mempermudah proses pemantauan dan monitoring vegetasi mangrove yang ada 

pada suatu wilayah. Monitoring dilakukan untuk menjaga vegetasi mangrove tidak 

rusak dan dapat terkendali. Maka dari itu metode LAI dengan memanfaatkan NDVI 

kanopi mangrove ini perlu dilakukan untuk memonitoring keadaan mangrove yang 

ada di Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Mangrove banyak memberikan manfaat secara fisik, ekologis dan ekonomis 

serta berperan dalam menjaga keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem pantai 



 
 

 
 

dan pesisir. Menurut Sobari et al. (2006) seiring bertambahnya jumlah penduduk di 

berbagai kawasan vegetasi mangrove di Sumatera Selatan, maka semakin tinggi 

degradasi atau perubahan yang akan terjadi pada ekosistem mangrove.  

Pertambahan dan pengurangan luasan mangrove dapat disebabkan oleh dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kondisi 

lingkungan pada ekosistem mangrove, sedangkan faktor eksternal yaitu 

keterlibatan suatu instansi tertentu dalam pelestarian ekosistem mangrove dalam 

pengelolaan ekosistem mangrove. Pertambahan luasan secara alami dapat terjadi 

karena sedimentasi dan arus yang membawa propagul mangrove ke tempat yang 

sesuai. Penanaman kembali dapat dilakukan untuk menambah luasan mangrove, 

selain itu pengelolaan yang baik dapat dilakukan untuk menjaga ekosistem 

mangrove. 

Pengurangan secara alami dapat terjadi karena adanya abrasi dan penyakit 

yang menyerang mangrove. Penebangan secara liar dan alih fungsi ekosistem 

mangrove dapat mengurangi luasan ekosistem mangrove. Pemantauan vegetasi 

mangrove didasarkan pada dua sifat penting yaitu mangrove yang memiliki zat 

hijau atau klorofil dan mangrove yang tumbuh di pesisir Banyuasin. Estimasi yang 

didapat berdasarkan pantulan dan kanopi vegetasi yang meliputi perkiraan jumlah, 

kerapatan dan distribusi vegetasi.  

Metode LAI merupakan metode berbasis citra satelit penginderaan jauh yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi produktivitas tanaman yang memberikan 

informasi secara lebih efektif dan efisien. Selain itu pengukuran nilai di lapangan 

membutuhkan tenaga dan banyak waktu sehingga dengan adanya metode LAI 

berbasis citra satelit dapat membantu dalam memberikan informasi yang akurat dan 

efisien. Metode LAI berbasis penginderaan jauh dilakukan dengan cara 

menganalisis nilai spektral citra satelit terhadap tutupan pohon atau kanopi. Nilai 

indeks vegetasi mangrove dapat diketahui dari zat hijau kanopi pohon mangrove. 

Pada saat ini kajian mangrove di wilayah Muara Sungai Banyuasin dan Muara 

Sungai Musi berbasis penginderaan jauh belum banyak dilakukan. Sehingga perlu 

adanya pemantauan kawasan mangrove dengan memanfaatkan kanopi mangrove. 

Dengan adanya beberapa uraian permasalahan yang ada maka perlu adanya 

pengkajian kerapatan kanopi mangrove melalui pemantauan Leaf Area Index di 



 
 

 
 

wilayah Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan untuk 

mengetahui : 

1. Bagaimana kondisi kerapatan kanopi mangrove melalui integrasi data Landsat 

dengan LAI di Muara Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi, Sumatera 

Selatan ? 

2. Bagaimana sebaran kerapatan kanopi mangrove di Muara Sungai Banyuasin dan 

Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan? 

Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan 

dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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1.3 Tujuan  

Tujuan penelitan ini adalah 

1. Memetakan sebaran kerapatan kanopi vegetasi mangrove di Muara Sungai 

Banyuasin dan Muara Sungai Musi dengan integrasi data penginderaan jauh 

dan LAI (Leaf Area Index). 

2. Menganalisis sebaran dan kerapatan kanopi mangrove menggunakan citra 

satelit penginderaan jauh melalui pemantauan LAI (Leaf Area Index) di Muara 

Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi 

 

1.4 Manfaat  

Penelitian ini memberikan informasi mengenai sebaran mangrove di Muara 

Sungai Banyuasin dan Muara Sungai Musi berdasarkan kerapatan kanopi 

mangrove. Sehingga dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya dan 

bahan acuan dalam melakukan pengambilan kebijakan dalam pelestariaan dan 

pengelolaan kawasan mangrove Sungai Banyuasin dan Sungai Musi. 
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